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Abstrak 

Makromineral adalah salah satu nutrisi yang berperan penting dalam pertumbuhan, kesehatan, produksi, reproduksi 

dan kekebalan tubuh hewan. Ternak ruminansia membutuhkan makromineral seperti kalsium (Ca), fosfor (P), 

magnesium (Mg), kalium (K), natrium (Na), klorida (Cl) dan sulfur (S).  Kebutuhan mineral ruminansia dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti umur, status kebuntingan dan status laktasi. Kekurangan mineral salah satu akibatnya 

adalah dapat mengakibatkan gangguan reproduksi ruminansia. Kekurangan makromineral berpengaruh terhadap 

kinerja reproduksi ruminansia secara langsung maupun tidak langsung. Makromineral berpengaruh secara langsung 

terhadap kinerja fungsi kelenjar hipofisa sehingga waktu estrus dan ovulasi menjadi lebih lama, involusi uterus 

tertunda, meningkatnya prolaps uteri, kejadian distokia dan retensi plasenta. Pengaruh tidak langsung melalui 

penurunan fungsi syaraf, penurunan nafsu makan, kemampuan absorsi gluksa, mineral, asam amino serta penurunan 

bobot badan. Pemahaman yang menyeluruh tentang peran makromineral terhadap fungsi reproduksi ruminansia sangat 

diperlukan agar dapat melakukan pencegahan munculnya gangguan reproduksi akibat pemberian mineral yang kurang 

tepat. 

Kata kunci : makromineral, defisiensi, gangguan, reproduksi, ruminan 

 

THE ROLE OF MACROMINERALS TO OVERCOME RUMINANTIA REPRODUCTION 

DISORDERS 

(ARTICLE REVIEW) 

Abstract 

Macrominerals are one of the nutrients that play an important role in the growth, health, production, reproduction 

and immunity of animals. Ruminants need macrominerals such as calcium (Ca), phosphorus (P), magnesium (Mg), 

potassium (K), sodium (Na), chloride (Cl) and sulfur (S). Ruminant mineral requirements are influenced by several 

factors such as age, pregnancy status and lactation status. One of the consequences of mineral deficiency is 

reproductive disorders. Macromineral deficiencies affect the reproductive performance of ruminants directly or 

indirectly. Macrominerals have a direct effect on the  the function of the pituitary gland like the time of estrus and 

ovulation is longer, delayed uterine involution, increased uterine prolapse, incidence of dystocia and retention of the 

placenta. Indirect effect through decreased nerve function, decreased appetite, the ability to absorb glucose, minerals, 

amino acids and decrease body weight. A comprehensive understanding of the macrominerals role on the ruminant’s 

reproductive function is needed to prevent reproductive disorders due to inappropriate mineral administration. 

Keywords : macromineral, deficiency, reproductive, disorders, ruminant 

 



BAB I. PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan populasi sapi potong berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik tahun 2016 dari tahun 2014 – 2016 masih relatif rendah, yaitu kurang 

dari satu juta ekor pertahunnya dengan populasi di atas 15 juta ekor. Idealnya 

peningkatan populasi sapi potong meningkat setiap tahunnya minimal di atas 

2 juta ekor pertahun. Rendahnya peningkatan populasi sapi potong ini 

menandakan adanya problem yang serius, khususnya adalah problem 

kesehatan reproduksi (gangguan reproduksi). Adanya gangguan reproduksi 

ditandai dengan efisiensi reproduksi dan produktifitas yang rendah (Anonimus, 

2017). 

Kelompok penanggulanganan Gangguan Reproduksi FKH Unair 

dengan Direktorat Jendral Peternakan tahun 2015 melakukan pemeriksaan 

pada ternak sapi perah maupun sapi potong di jawa timur, jumlah kasus 

gangguan reproduksi yang terbanyak adalah hipofungsi ovarium yaitu 

sebanyak 42,56%, kasus birahi tenang (silent heat) sebanyak 36,97%, kasus 

korpus luteum persisten sebanyak 8,25%, kasus birahi berulang (repeat 

breeder) sebanyak 10,33%, serta kasus metritis, endomatritis, vaginitis 

sebanyak 1,59%. 

Banyak faktor yang dapat menyebabkan gangguan reproduksi pada 

ternak sapi, yang mayoritas merupakan gangguan hormonal serta kurangnya 



kepedulian peternak tentang kebersihan kandang yang kadang–kadang 

kurang diperhatikan. Gangguan reproduksi mempengaruhi produksi hormon 

reproduksi yang menyebabkan estrus pada ternak menjadi terlambat 

(Handayani dan Hartono, 2014). 

Masalah yang ditimbulkan karena faktor hormonal dan kebersihan 

kandang sangat banyak, antara lain menimbulkan gejala seperti silent heat 

(birahi tenang) dan subestrus (birahi pendek) yang disebabkan oleh rendahnya 

kadar hormon estrogen. Sedangkan untuk kasus delayed ovulasi (ovulasi 

tertunda), anovulasi (kegagalan ovulasi) dan kista folikuler disebabkan oleh 

rendahnyanya kadar hormon gonadotropin (FSH dan LH). Pakan yang 

kekurangan nutrisi menyebabkan menurunnya fungsi kelenjar, salah satunya 

penurunan sekresi hormon gonadotropin (FSH dan LH) yang dihasilkan oleh 

kelenjar hipofisa anterior (Viski, Aulia, Desi, Yudit, Galuh, 2019).  

Mineral adalah salah satu komponen nutrisi yang memiliki peran 

penting dalam pertumbuhan, kesehatan, produksi, reproduksi dan kekebalan 

tubuh hewan (Anonymous, 2007; Suttle, 2010; Velladurai, Selvaraju, and 

Napolean., 2016). Mineral dapat dibagi menjadi dua kelompok utama yaitu 

makromineral dan mikromineral atau trace mineral. Ruminansia membutuhkan 

makromineral Ca, Mg, P, K, Na, Cl dan S, sedangkan mikromineral yang 

dibutuhkan ruminansia  adalah kromium (Cr), kobalt (Co), tembaga (Cu), 

yodium (I), besi (Fe), mangan (Mn), molibdenum (Mo), nikel (Ni), selenium (Se) 

dan seng (Zn). Meskipun elemen makromineral dalam tubuh jumlahnya sedikit 



dibandingkan dengan nutrisi lain seperti protein dan lemak, tetapi mereka 

memiliki peran yang sangat vital dalam tubuh (Underwood, 1999).  

Banyak penelitian yang mengkaji tentang pemberian mineral dalam 

pakan terhadap efesiensi reproduksi ternak. Dalam review jurnal kali ini kami 

akan membahas peran mineral terhadap reproduksi ruminansia dari 

implemetasi penelitian-penelitian yang sudah dilakukan di lapang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana peranan makromineral dalam kaitannya dengan gangguan 

reproduksi ruminansia ? 

1.2 Tujuan 

a. Untuk mengetahui peranan makromineral dalam gangguan reproduksi 

ruminansia. 

b. Menganalisa hubungan fungsi makromineral terhadap gangguan 

reproduksi ruminansia. 

1.3 Kegunaan Penelitian 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

peternak agar mampu memaksimalkan peranan makromineral 

sehingga ternak ruminansia dapat bereproduksi dengan baik. 

b. Dapat menjadi rujukan informasi pra penelitian terkait makromneral 

dan gangguan reproduksi 

 



BAB V. PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Makromineral seperti Ca, Mg, P, K, Na dan Cl berpengaruh terhadap 

kinerja reproduksi ruminansia secara langsung maupun tidak langsung. 

Secara langsung berpengaruh terhadap kinerja fungsi kelenjar parathormon 

sehingga waktu estrus dan ovulasi menjadi lebih lama, involusi uterus tertunda, 

meningkatnya prolaps uteri, kejadian distokia dan retensi plasenta. Pengaruh 

tidak langsung antara lain melalui penurunan fungsi syaraf, penurunan nafsu 

makan, kemampuan absorbsi glukosa, mineral, asam amino serta penurunan 

bobot badan. Kegagalan reproduksi dapat disebabkan oleh defisiensi satu atau 

beberapa macam mineral dan ketidak seimbangan antara mineral satu dengan 

yang lain. 

5.2 Saran   

Penanganan dini ganguan reproduksi salah satunya dapat diketahui 

dengan melihat kebutuhan mineral pakan terutama Ca, Mg, P, K, Na dan Cl.  
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